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Abstrak 

Keluhan nyeri menstruasi sering kali terjadi pada remaja putri yang sudah menstruasi. Dismenore memiliki 
dampak signifikan pada kehidupan Wanita, menyebabkan pembatasan aktivitas sehari-hari, penurunan prestasi 
akademis pada remaja, dan kualitas tidur yang buruk. Selain itu, dismenore dapat memengaruhi suasana hati 
secara negative, seperti menimbulkan kecemasan dan depresi. Upaya untuk mengurangi dan/atau menghilangkan 
rasa nyeri dapat dilakukan dengan metode farmakologi dan nonfarmakologi. Upaya nonfarmakologi yang efektif 
yaitu dengan penerapan kompres hangat. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman pada 
mahasiswi Tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Sukma Wijaya Sampang mengenai penanganan dismenore dengan 
menggunakan kompres hangat, dan juga mempelajari efektivitas pemberian penyuluhan dengan peningkatan 
pengetahuan pada mahasiswi. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di STIKES Sukma Wijaya Sampang. 
Kegiatannya berupa simulasi kompres hangat yaitu memperagakan cara pembuatan dan aplikasi kompres hangat 
untuk mengurangi nyeri saat haid. Selain simulasi kompres hangat, responden juga diberikan materi tentang 
menstruasi dan disminore. Nilai rata-rata pre test responden yaitu 47,5 dan nilai post test yaitu 66,25. Data 
tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan materi penyuluhan. Rata-rata 
meningkat sebanyak 18,75. Data tersebut menujukkan adanya peningkatan sebelum dan sesudah diberikan materi 
penyuluhan. Nilai signifikasi Paired T Test yaitu 0,006 < α artinya adalah ada perbedaan sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan. Evaluasi setelah pelaksanaan simulasi kompres hangat, probandus menyatakan merasakan 
nyeri berkurang. 
Kata kunci - Simulasi, Kompres Hangat, Nyeri 
 

Abstract 
Complaints of menstrual pain are often experienced by adolescent girls who have started menstruating. 
Dysmenorrhea significantly impacts women's lives, causing restrictions in daily activities, decreased academic 
performance in adolescents, and poor sleep quality. Additionally, dysmenorrhea can negatively affect mood, 
leading to anxiety and depression. Efforts to reduce and/or eliminate pain can be made using both pharmacological 
and non-pharmacological methods. An effective non-pharmacological approach is the application of the warm 
compresses. The purpose of this dedication is to provide first-year female students at Sukma Wijaya Sampang 
Health Sciences College in Sampang with an understanding of managing dysmenorrhea using warm compresses, 
and to study the effectiveness of education in increasing the students' knowledge. The service activities were 
conducted at STIKES Sukma Wijaya Sampang. The activities included a warm compress simulation, 
demonstrating how to prepare and apply warm compresses to alleviate menstrual pain. In addition to the warm 
compress simulation, respondents were also given information about menstruation and dysmenorrhea. The 
respondents' average pre-test score was 47.5, while the post-test score was 66.25. This data indicates an average 
increase before and after the educational material was provided. The average score increased by 18.75. The data 
shows an improvement before and after the educational session. The significance value of the Paired T-Test was 
0.006 < α, indicating a difference before and after the education was given. Evaluation after the warm compress 
simulation showed that the participants reported a reduction in pain. 
Keywords - Simulation, Warm Compress, Pain 
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PENDAHULUAN   
Dismenore merupakan salah satu dari kelainan ginekologi yang paling umum terjadi pada 

wanita usia remaja putri. Keluhan nyeri menstruasi sering kali terjadi pada remaja putri yang 
menstruasi. Dismenore memiliki gejala fisik yang bervariasi (Kural et al., 2015). Dismenore tidak 
berbahaya bagi kesehatan, namun apabila tidak diatasi dapat menyebabkan rasa tidak nyaman yang 
dapat mengganggu aktivitas remaja, baik aktivitas sehari-hari maupun aktivitas di sekolah. Kondisi ini 
mempengaruhi persentase yang signifikan pada remaja putri dan wanita usia reproduksi, sehingga 
berdampak pada kehidupan sehari-hari dan kesehatan mental mereka ( Karolina, 2022). Dismenore 
memiliki dampak signifikan pada kehidupan Wanita, menyebabkan pembatasan aktivitas sehari-hari, 
penurunan prestasi akademis pada remaja, dan kualitas tidur yang buruk. Selain itu, dismenore dapat 
memengaruhi suasana hati secara negatif, seperti menimbulkan kecemasan dan depresi (Kural et al., 
2015). 

World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2018 bahwa 90% Wanita mengalami 
dismenore, dan 10-15% dari mereka menderita dismenore berat (Munir et al., 2024). Di Indonesia 
sekitar 45-95% perempuan usia produktif mengalami dismenore (WHO, 2019). Di Indonesia, angka 
kejadian dismenore mancapai 64,25%, dengan 54,89% merupakan dismenore primer dan 9,36% 
dismenore sekunder. Dismenore primer dialami oleh 60-75% remaja dengan tiga perempat dari jumlah 
remaja tersebut mengalami nyeri ringan sampai berat dan seperempat lagi mengalami nyeri berat 
(Hermansyah, 2021). 

Permasalahan nyeri haid merupakan permasalahan yang sering terjadi pada seorang 
perempuan. Nyeri haid atau dismenore yang parah memaksa seorang perempuan datang ke klinik atau 
dokter untuk memeriksakan dirinya bahkan mendorong seorang Wanita menghentikan seluruh 
aktivitas kesehariannya dan beristirahat selama beberapa jam atau beberapa hari.  

Dismenore, rasa sakit yang dialami saat menstruasi, dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 
Dismenore primer, terkait dengan kontraksi otot uterus dan pelepasan prostaglandin, biasanya dimulai 
pada wanita muda setelah menarche (jayasharee, 2023). Sedangkan Dismenore primer, ditandai 
dengan nyeri perut bagian bawah tanpa patologi panggul yang dapat diidentifikasi, sering dikaitkan 
dengan peradangan endometrium dan peningkatan pelepasan prostaglandin, yang menyebabkan 
kontraksi uterus yang menyakitkan (Gregor et al., 2023). 

Upaya untuk mengurangi dan/atau menghilangkan rasa nyeri dapat dilakukan dengan 
metode farmakologi dan nonfarmakologi. Pengobatan farmakologi pada dismenore dapat melibatkan 
penggunaan obat analgetic. Sementara pengobatan nonfarmakologi meliputi Teknik relaksasi dan 
stimulasi kulit, seperti kompres hangat. Tujuan dari penggunaan kompres hangat yakni untuk 
mengurangi kontraksi otot perut, sehingga dapat mengurangi rasa nyeri saat menstruasi (Narsih, 
2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sholihat et al., 2023) menyebutkan bahwa penerapan 
kompres hangat memberikan dampak positif terhadap penurunan nyeri selama dismenore. Hal ini 
dapat menjadi alternatif solusi perawatan mandiri bagi wanita, khususnya remaja, dalam menangani 
permasalahan menstruasi, yakni dismenore. Mempertahankan suhu air kompres dapat meningkatkan 
dampak efektif pada kompres hangat selama penggunaan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sukma 
Wijaya Sampang, sekitar 6 dari 10 mahasiswi Tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Sukma Wijaya Sampang 
yang mengalami dismenore dengan data melalui google form menunjukkan bahwa 97% mengalami 
nyeri saat haid. Sebanyak 67% mengalami nyeri pada hari pertama haid. Untuk mengurangi rasa nyeri 
saat haid, mahasiswi menggunakan metode penanganan yang beragam, seperti konsumsi obat-obatan, 
tidur, dan kompres hangat. Tidak sedikit juga yang membiarkan rasa nyeri menghilang dengan 
sendirinya tanpa diberikan perlakuan apapun. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Narsih et al., 2022) menyebutkan bahwa pemahaman 
menstruasi pada wanita, khususnya pada remaja putri, dapat mendorong pengambilan sikap terbaik 
dalam mengatasi permasalahan reproduksi yang dialami, seperti rasa nyeri dan ketidaknyamanan saat 
menstruasi atau dismenore. Sehingga pemahaman mengenai menstruasi sangat dibutuhkan. 
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Promosi kesehatan memegang peran penting dalam meningkatkan pengetahuan seseorang. 
Sebuah penelitian menyebutkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada kelompok remaja 
setelah dilakukan promosi kesehatan melalui penyuluhan. Penyuluhan tentang dismenore dapat 
menambah pengetahuan pada remaja putri saat menstruasi (Noverianti et al., 2022). 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman pada mahasiswi Tingkat I 
Sekolah Tinggi Ilmu Sukma Wijaya Sampang mengenai penanganan dismenore dengan menggunakan 
kompres hangat, juga untuk mempelajari efektivitas pemberian penyuluhan dengan peningkatan 
pengetahuan pada mahasiswi Tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Sukma Wijaya Sampang mengenai 
penanganan dismenore menggunakan kompres hangat. 

 
METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di STIKES Sukma Wijaya Sampang. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu Kamis, 14 September 2024. Peserta pengabdian yaitu 
mahasiswi Prodi D III Kebidanan STIKES Sukma Wijaya Sampang yaitu sebanyak 25 orang. Kegiatan 
pengabdian berupa simulasi kompres hangat yaitu memperagakan cara pembuatan dan aplikasi 
kompres hangat untuk mengurangi nyeri saat haid. Selain simulasi kompres hangat, responden juga 
diberikan materi tentang menstruasi dan disminore.  
Kegiatan ini dilakukan dengan cara:  
a) Penyuluhan  

Pemberian materi yaitu tentang menstruasi dan dismenore. Diberikan pre test dan post test 
sebelum pemberian materi.Tujuan diberikan pre test dan post test adalah untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan. Uji yang digunakan adalah Paired T 
Test. Paired T Test adalah salah satu metode pengujian untuk melihat perbedaan. Ciri-cirinya 
adalah satu individu dikenai dua buah perlakuan (Nuryadi, 2017). Data harus berdistribusi 
normal sehingga sebelum dilakukan uji perbedaan menggunakan Paired T Test, menguji 
distribusi data menggunkan Kolmogrov-Sminrov test (Notoatmodjo, 2018). 

b) Simulasi  
Kegiatan simulasi ini adalah mempraktekkan cara menyiapkan alat dan bahan sampai dengan 

peletakkan atau aplikasi penggunaan kompres hangat.  
Alat dan bahan yang disediakan adalah : 
1. Buli-buli (alat kompres yang terbuat dari karet) 
2. Air hangat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyuluhan 
Tahap pertama yaitu melakukan penyuluhan/pemberian materi terlebih dahulu tentang 

konsep menstruasi dan disminore. Materi penyuluhan berisi tentang pengelompokan usia remaja, 
pengertian menstruasi, pengertian disminore, jenis disminore, penyebab terjadinya disminore, gejala 
disminore, cara pengolahan disminore, konsep kompres hangat. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. 
Pelaksanaan pemberian penyuluhan tentang konsep menstruasi dan disminore. 
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Tahap kedua yaitu responden diberikan tes sebelum dan sesudah diberikan materi untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuannya. Setelah itu di uji perbedaan menggunakan Paired T Test. 

 
Tabel 1. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pre Test Post Test 
N 25 25 
Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 47,50 66,25 
Std. Deviation 17,321 10,878 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,193 ,280 
Positive ,193 ,280 
Negative -,145 -,220 

Kolmogorov-Smirnov Z ,770 1,119 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,593 ,164 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa signifikansi data pre test yaitu 0,770 > α (0,05) yaitu data 

berdistibusi normal. Sama dengan data signifikan post test berdistribusi normal yaitu 1,119 > α (0,05). 
Data sudah memenuhi syarat untuk dilakukan uji Paired T Test. 
 

Tabel 2. 
Paired Samples Statistics 

  Mean n 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Correlati

on 
Sig. 

Pair 1 Pre Test 47,50 25 17,321 4,330   
  Post Test 66,25 25 10,878 2,720   
 Pre Test 

& Post 
Test 

 
 
 
 

25 
 

 
 

 
 

,655 
 
 

,006 

 
 Tabel 2 menunjukkan rata-rata nilai pre test responden yaitu 47,5 dan nilai post test yaitu 66,25. 
Data tersebut menujukkan adanya peningkatan sebelum dan sesudah diberikan materi penyuluhan. 
Sejalan dengan nilai signifikasi Paired T Test yaitu 0,006 lebih kecil dari α (0,05), artinya adalah ada 
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. 
b) Simulasi 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang kedua adalah simulasi kompres hangat. 
Proses pelaksanaan simulasi kompres hangat menggunakan alat buli-buli. Pemberian kompres 
hangat memiliki prinsip yaitu memberikan panas dengan suhu 40,5℃ - 43 ℃ pada daerah yang 
mengalami nyeri dan dilakukan pengompresan selama 20 menit Suhu ini mengakibatkan 
pelebaran pada pembuluh darah di area simfisis pubis, yang dapat memperlebar aliran darah dan 
peredaran darah menjadi lancer, sehingga relaksasi otot dapat terjadi (Nuryanti et al., 2023). 
Sebelum dilakukan simulasi kompres hangat, di ukur terlebih dahulu Tingkat nyeri nya. 

Langkah Simulasi Kompres Hangat: 
1. Menyiapkan buli-buli 
2. Menyiapkan air yang sudah di rebus kira kira 40,5 ℃ - 43 ℃, lalu masukkan secara 

perlahan ke buli-buli 
3. Menyiapkan kasur 
4. Meminta salah satu responden untuk menjadi probandus 
5. Probandus di minta untuk terlentang di atas kasur 
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6. Setelah probandus merasa nyaman lalu letakkan buli-buli di perut bagian bawah 
khususnya di bagian yang nyeri 

7. Aplikasikan selama kira kira 15-20 menit 
 

 
   
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 

Pelaksanaan Simulasi Kompres Hangat. 
 

Selama mengaplikasikan kompres hangat, responden bisa sambil bersantai. selain 
menggunakan buli-buli, kompres hangat juga dapat dilakukan dengan menempelkan botol berisi 
air hangat, handuk yang telah dipanaskan, atau bantalan penghangat  (heating pad) di area perut 
atau punggung selama 15–20 menit, lalu ulangi 2 atau 3 kali sehari. Kompres hangat memberikan 
efek kepada skala nyeri menstruasi jika dilaksanakan sesuai dengan standar prosedur operasional 
(SOP) (Septiana et al., 2022). 

Evaluasi setelah simulasi yaitu dengan menanyakan langsung kepada probandus tingkat 
nyeri yang dirasakan. Probandus menyampaikan apabila nyeri yang dirasakan berkurang setelah 
dilakukan kompres hangat selama 15 menit.  

Setelah dilakukan rangkaian kegiatan dalam rangka meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan responden mengenai menstruasi dan penanganan disminore dengan menggunakan 
kompres hangat diketahui terjadi peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan dapat 
diketahui dari hasil pre dan post test yang dilakukan kepada responden. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran tentang dismenore 
di kalangan wanita muda. Penelitian telah menunjukkan bahwa intervensi pendidikan, seperti 
penyuluhan, diskusi kelompok, dan video informatif, secara signifikan meningkatkan tingkat 
pengetahuan mengenai dismenore dan kesehatan menstruasi (Sahar,  at al., 2022).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2023) bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan. Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan, yakni peserta yang mengikuti kegiatan 
edukasi memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan 
edukasi. 

Penelitian serupa oleh (Aryati et al., 2022) juga menunjukkan hasil yang sama. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan mengenai dismneore terjadi 
peningkatan pengetahuan pada remaja putri. Hasil post test pada penelitian tersebut 
memperlihatkan peningkatan sebesar 98,65% dari yang sebelumnya 72,45%. Hasil penelitian juga 
menyebutkan adanya perubahan sikap menjadi lebih baik setelah diberikan penyuluhan. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan informasi seseorang 
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan orang tersebut. Semakin spesifik informasi yang 
diperoleh, maka akan semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki. Kesesuaian metode 
penyampaian informasi terhadap kelompok sasaran juga dapat memengaruhi efektivitas 
penerimaan informasi seseorang. Penelitian menujukkan bahwa penyuluhan dengan metode 
diskusi lebih baik dipergunakan pada kelompok Masyarakat dengan Tingkat tinggi, dan metode 
demonstrasi lebih baik dipergunakan pada kelompok Masyarakat dengan Tingkat Pendidikan 
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rendah (Nurdin, 2014). 
Pengetahuan adalah dasar pengambilan keputusan individu. Berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki, seseorang dapat mengambil Tindakan terbaik dalam menghadapi permasalahan 
yang ada pada dirinya. Strategi dan metode belajar yang digunakan dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan yang dimiliki (Achmadi, 2013). 

 
KESIMPULAN  

Nilai rata-rata pre test responden yaitu 47,5 dan nilai post test yaitu 66,25. Data tersebut 
menunjukkan peningkatan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan materi penyuluhan. Rata-rata 
meningkat sebanyak 18,75. Data tersebut menujukkan adanya peningkatan sebelum dan sesudah 
diberikan materi penyuluhan. Nilai signifikasi Paired T Test yaitu 0,006 < α artinya adalah ada 
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Evaluasi setelah pelaksanaan simulasi 
kompres hangat, probandus menyatakan merasakan nyeri berkurang. 

Upaya pencegahan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik, memberikan 
informasi,mempromosikankegiatan, dan mendorong deteksi dini dismenore dan kondisi terkait. 
penerapkan program pendidikan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan di kalangan 
wanita muda ( Khan et al, 2022) Program pendidikan telah menunjukkan keberhasilan dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang dismenore dan endometriosis di kalangan wanita 
muda, (Iacovides at al, 2015).  Bisa disimpulkan, pengetahuan memainkan peran penting dalam 
memberdayakan individu untuk memahami, mengelola, mengatasi dan perawatan yang tepat untuk 
kasus dismenore.  
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